BAB |1

BIOGRAFI IBNU QUDAMAH

A. Biografi Ibnu Qudamah

Ibnu Qudamah adalah seorang ulama besar dalamgpileian figh,
yang kitab-kitabnya dijadikan standar bagi madzhddnbali*Nama
lengkapnya adalah Muwaffiquddin Abu Muhammad ‘Aball Ibn
Ahmad Ibn Muhammad Ibn Qudamah al Maqdisy al HarfbBéliau lahir
di Desa Jamma'’il sekitar gunung Nabalis, dekatBaitaqdis, Tanah Suci
di Palestina pada bulan Sya’ban tahun 541 H/114#&Mwafat tahun 620
H/1224 M. Menurut para sejarawan, beliau termasatiirknan Umar bin
al-Khattab melalui jalur Abdullah bin Umar bin ahHttab.

Beliau hidup ketika perang salib sedang berlangskihgsusnya di
daerah Syam (Suriah sekarang). Oleh karena itlhnnggayang bernama
Abul Abbas Ahmad bin Muhammad Ibnu Qudamah berséeiaarga
dengan kedua anaknya, Abu Umar dan Ibnu Qudamabkalatara sepupu
mereka, Abdul Ghani al-Maqdisi terpaksa mengasingkdiri ke
Yerussalem pada tahun 551 H. Setelah bermukim setiuma tahun di
Damaskus tepatnya di lereng bukit Shalihia, memgkdah lagi ke kaki

gunung Qasyiun, sebuah desa di Libanon.

'Abdul Azis Dahlan (eds.Ensiklopedi Hukum Islamlakarta: Iktiyar Baru Vann Deve,
1997, him. 619.

“TM. Hasbi ash ShiddieqySejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Hukum [slam
Jakarta: Bulan Bintang, 1971, him. 236.
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B. Pendidikan Ibnu Qudamah

Ibnu Qudamah belajar menghafal Al-Qur'an dan meaittiu-ilmu
dasar di Shalihia Damaskus kepada ayahnya yaitd Abbas, seorang
ulama yang memiliki kedudukan mulia sextédhud Di desa tersebut beliau
memulai pendidikannya dengan mempelajari Al-QurtiEan menghafal
Mukhtasar al Khiragl sampai umur dua belas tahun. Selain belajar dengan
ayahnya, beliau juga belajar kepada Abu al-Maka#iby al-Ma’ali, Ibnu
Shabir dan beberapa Syaikh di daerah tersebut.

Pada tahun 561 H dengan ditemani saudara sepupntgd Ghani
al Maqdisi (anak saudara laki-laki dari ibu) beteatgke Baghdad untuk
menimba ilmu khususnya dalam bidafigh. Beliau menimba ilmu dari
beberapa syaikh dan selama empat tahun dari Systklul Qadir al-
Jailani (ahlifigh, 470H/1077M-561H/1166M). Saat itu Syaikh berumur
sembilan puluh tahun. Beliau mengaji kepadanylakhtasar Al-Khiradgi
dengan penuh ketelitian dan pemahaman yang dalaren telah hafal
kitab tersebut sejak di Damaskus.Kemudian wafafigdikh Abdul Qadir
al-Jailanirahimahullah

Pada tahun 574 H, beliau pergi ke Makkah untuk maikan ibadah
haji, sekaligus menimba ilmu dari Syaikh al-Muba#k Ibnu al-Husain

Ibnu Abdillah Ibn Muhammad al-Thabakh al-Baghdadgafat 575 H),

3Mukhtashar al Khiragiadalah kitabfigh Hanbali yang paling terkenal, penulisnya
bernama Umar lbn Husain al Khargi (w. 334 H), segrémam madzhab Hanbali. Karenanya
banyak ulama yang mensyarahkannya, didalamnya parda300 masalah. Diantara yang
mensyarahkaml mukhtasarialah Muwaffiquddin al MaqdisiSyarahnyaterdiri atas tiga belas
jilid tebal, suatu kitalfigh mugaran yang memang harus kita jadikan salahpsatok pegangan
dalam studi perbandingan madzhab.
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seorang ulama besar madzhab Hanbali dibidfmig dan ushul figh
Kemudian kembali ke Baghdad dan berguru selamataatun kepadaAbu
al-Fath lbn al-Manni, yang juga seorang ulama besadzhab Hanbali
dibidang figh dan ushul figh* Setelah itu kembali ke Damaskus
untukmengembangkan ilmunya dengan mengajar dan limehuku®
Selanjutnya ia belajar dengan Syaikh Nasih al-Islabul Fath lbnu
Manni mengenai madzhab Ahmad dan perbandingan rabdzZBeliau
menetap di Baghdad selama empat tahun. Di kofagia beliau mengaji
haditsdengan sanadnya secara langsung mendengar dami Hiatullah
Ibnu Ad-Daggaqg dan ulama lain diantaranya lbnu B&#iaddullah bin
Duijaji, Ibnu Taj al-Qara, Ibnu Syafi’i, Abu Zuriadan Yahya lbnu Tsabit.
Setelah itu beliau pulang ke Damaskus dan menethpntar bersama
keluarganya. Lalu beliau kembali ke Baghdad padart&®76 H.

Di Baghdad dalam kunjungannya yang kedua, belialanpakan
untuk mengaji hadits selama satu tahun, menderagegsling dengan
sanadnya dari Abdul Fath Ibn Al-Manni. Setelah itu kembali ke
Damaskus. Di sana dia mulai menyusun kitabnggMughni Syarh
Mukhtasar al Khiradi (figh madzhab Imam Ahmad ibn Hanbal). Kitab ini
tergolong kitab kajian terbesar dalam masalah fggleara umum, dan
khususnya pada madzhab Imam Ahmad ibn Hanbal.

Bahkan beliau mendapat pujian dari lbnu MufallihHanbali (w.

763 H) yang mengatakan, “al Muwaffiq (Ibnu Qudamatgngerahkan

M. Ali Hasan,Perbandingan Madzahlakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002, Cet. 4,
him. 280.
®Abdul Azis Dahlan (eds.)oc.cit.
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segenap tenaganya untuk menulis salah satu kikaim ldan harapannya
terwujudkan. Kitabnya menjadi karya yang sangaiguhdalam madzhab
Hanbali. Ibnu Qudamah rela berkorban, letih, darufeya maksimal
sehingga dengan kitabnya itu madzhab Hanbali mes@cpurna dan
baik serta telah dibaca oleh banyak orang (paraurgah ilmu)
dihadapanny&.Begitu juga dengan Imam ‘lzzudin Ibn Abdus Salast A
Syalfi'i yang digelari Sulthanul Ulama’ mengatak&dAku tidak pernah
melihat kitab-kitab Islam sepertil-Muhalla karya Ibnu Hazm daml-
Mughni karya Syekh Muwaffiquddin dalam hal kualitas dahgiq yang
ada di dalamnya”.

Banyak para santri yang menimba ilthadits figh, dan ilmu-ilmu
lain kepadanya. Dan banyak pula yang telah menjiahafigh setelah
mengaji kepadanya. Diantaranya Syaikh SyamsuddouARahman bin
Abu Umar (keponakannya) dan ulama lain seangkatarbigamping itu
beliau masih terus menulis karya-karya ilmiah dibbgai disiplin ilmu,
lebih-lebih dalam bidanfigh yang dikuasainya dengan matang.

Murid-muridnya yang menonjol antara lain adalah duang anak
saudaranya sendiri, yaitu Abu al-Farj Abdurrahman Muhammad bin
Qudamah (ketika itu Ketua Mahkamah Agung di Damsskian al-lmad
Ibrahim bin Abdul Wahid bin Ali bin Surur al-Magdiad-Dimasyqi (di
kemudian hari menjadi seorang ulama besar di kalanmadzhab

Hanbali). Sejak mengabdikan dirinya sebagai pengdjadaerah itu

®Tariq SuwaidanBiografi Imam Ahmad Ibn Hanbatliterjemahkan oleh Iman Firdaus
dari “al Imam Ahmad Ibn Hanbal”, Jakarta: Zamanl20him. 467-468.
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sampai wafat pada tahun 620 H, lbnu Qudamah tidakat lagi keluar
dari Damaskus. Di samping mengajar dan menulis baiga hidupnya
juga diabadikannya untuk menghadapi Perang Salitalunepidato-
pidatonya yang tajam dan membakar semangat uraat fsl

Ibnu Qudamah dikenal oleh ulama sezamannya selssgaiang
ulama besar yang menguasai berbagai bidang ilmmnjlikiepengetahuan
yang luas tentang persoalan-persoalan yang dihadapt, cerdas dan
dicintai teman-teman sejawatnya. Tidak kurang garunya sendiri, Ibnu
al-Manni mengakui keunggulan dan kecerdasan Ibrda@ah. Ketika ia
akan meninggalkan Irag, lbnu Manni berkata “Tinggaldi Irak ini,
karena jika engkau berangkat tidak ada lagi ulaarysebanding dengan
engkau di Irak®® Bahkan Ibnu Taimiyah mengakui, “Setelah Al Auza’i
(seorang pengumpuiadits pertama di Syam), ulama’ besar di Suriah
adalah Ibnu Qudamal?.

Sebagaimana yang diceritakan oleh Sabth lbn akJiomna ia
pernah berkata dalam hati (kezzam) seandainya aku mampu, pasti akan
kubangun sebuah madrasah untuk Ibnu Qudamah daralseberi seribu
dirham setiap harinya. Selang beberapa hari, itate@ang ke kediaman
Ibnu Qudamah untuk bersilaturrahmi, seraya tersenyibnu Qudamah
berkata kepadanya, “Ketika seorang berniat melakskguatu yang baik,
maka dicatat baginya pahala niat tersebut.” Persmgakulama’ besar

terhadap luasnya ilmu Muwaffiquddin Ibnu QudamahVeqdisi dapat

"Abdul Azis Dahlan (eds.)oc.cit.
®bid.
%Ibid., him. 620.
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dibuktikan zaman sekarang melalui karya-karya tuligang
ditinggalkannya.

Sebagai seorang ulama besar dikalangan madzhabalHgatau
pengikut Imam Ahmad Ibn Hanbal), ia meninggalkarbdvapa karya
besar yang menjadi standar dalam madzhab Hanbatyakya dalam
bidang ushuluddinsangat bagus, kebanyakanmenggunakan metode para
muhaditsin yang dipenuhi hadits-haditsatsar beserta sanadnya,
sebagaimana metode yang digunakan oleh Imam AhbratHanbal dan

Imam-imamhaditslainnya.

. Karya-karya Ibnu Qudamah
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Abdul Azibdurrahman al

Said, seorang tokofigh Arab Saudi, karya-karya Ibnu Qudamah dalam
berbagai bidang ilmu berjumlah 31 buah baik dal&oran besar maupun
kecil *°
Karya-karya Ibnu Qudamah antara lain sebagai biettku
a. Dalam bidangishuluddinyaitu:

1. Al-Burhan fi Masail Al-Qur’an kitab ini membahas tentang ilmu-

ilmu Al-Qur’an,
2. Jawabu Mas’alah Waradat fi al-Qur’'ananya satu juz,
3. Al-I'tiga’ satu juz,

4. Mas’alah al-Uluwiterdiri dari dua juz,

9. Ali Hasan,op.cit, him 281.
"bid.
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Zamm At-Ta'wil membahas tentang persoalavil,

Al-Qadr, terdiri atas dua jilid; yang menerangkan tent@aglar
Fadhaail as-Sahabghmenerangkan tentang kelebihan-kelebihan
para sahabat,

Risalah lla Syaikh Fahruddin Ibn Taimiyyah fi Taldihli al-Bidai

fi al-Naar,

Mas'alatul fi Tahrini al-Nazar fi Kutubi Ahli al-Kiam.

. Dalam bidandigh yaitu:

1.

Al-Mughni terdiri atas sepuluh jilid; memuat seluruh perahatsan
figh, mulai dari ibadahmuamalatdengan segala aspeknya, sampai
kepada masalah perang dan kitab ini telah dicetdietapa kali
serta beredar di berbagai belahan dunia Islam,damadai rujukan
bagi kalangan akademisi dan ulama,

Al-Kafi, terdiri atas tiga jilid besar; merupakan ringkababigh,
Al-Mugni’, kitab figh yang terdiri atas tiga jilid besar tetapi tidak
selengkap kitalal-Mughni,

Al ‘Umdah fi al-Figh tiga kitab figh kecil yang disusun untuk
pemula dengan mengemukakan argumentasi dari Ale@uidan
Sunnah,

Mukhtasar al-Hidayah li Abi al-Khatabdalam satu jilid,

Manasik al-Haji membahas tentang tata cara haji,

Dzamm al-Muwaswasin
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Raudah An-Naazir fi Ushul al-Fighmembahas persoalarshul
fighdan kitab ini merupakan kitabshul figh yang tertua dalam
madzhab Hanbali. Pada akhirnya kitab ini diringkakeh
Najmuddin Al-Tufi, selain itu beliau juga memilikkatwa dan

risalah yang banyak.

c. Dalam bidang bahasa dan nasab, yaitu:

1.

2.

Qun’ah al-Arib fi al-Gharilh hanya satu jilid kecil,

Al-Tibyan an Nasab al-Quraisysimenjelaskan nasab-nasab orang
Quraisy hanya satu juz,

Al-Istitsar fi Nasb al-Ansaarmembahas tentang keturunan orang-

orang Anshar.

d. Dalam bidang tasawuf, yaitu:

1.

5.

At-Tawwabin fi al-Haditsterdiri atas dua jilid; membahas tentang
taubat dalanmadits

Al-Mutahaabbin fillah kitab tasawuf dalam dua juz,

Al-Riggah wal Bikadalam dua juz,

Fadhail al-Syura kitab dua juz yang berbicara tentang keutamaan
bulan Asyura,

Fadhail al-Asyari.

e. Dalam bidandghadits yaitu:

1.

Mukhtasar ‘llal al-Khailal mengupas tentang cacat-cabatlits

dalam satu jilid besar
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2. Mukhtasar fi Ghaarib al-Hadits menerangkan tentang hadits-

haditsgharib,

3. Masyikh Ukraterdiri dari beberapa juz.

Sekalipun Ibnu Qudamah menguasai berbagai bidasiglidi ilmu
namun dikalangan akademisi Islam ia lebih dikersel chenonjol sebagai
ahli figh dan ushul figh. Dua kitab tersebut ada&MughnidanRaudhah
an-Nadhiryang banyak dijadikan rujukan oleh ulama. Keistiraawkitab
al-Mughni adalah bahwa pendapat kalangan madzhab Hanbagieman
satu masalah senantiasa dibandingkan dengan péndapamadzhab
lainnya.

Demikian juga kitatRaudhah an-Nadhidi bidangushul figh dalam
kitab tersebut membahas berbagai persoalsimul figh yang memuat
perbandingan dengan teamshul madzhab lainnya. la belum berhenti
membahas satu masalah sebelum setiap pendapakudikes dari
berbagai aspek. Pembahasan kemudian ditutup deregatapatnya atau
pendapat madzhab Hanbali.

Apabila pendapat madzhab Hanbali berbeda dengatapanlainnya
senantiasa diberikan alasan dari ayat dtadlits terhadap pendapat
kalangan madzhab Hanbali, sehingga banyak sekathdai ungkapan:

@ - M @ M 2 . _ ~
lag ale Lo d J3g Sis U
Artinya: “Alasan kami adalah hadits Rasulull&AW.”

21bid., him 282.
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Keterikatan lbnu Qudamah kepada teks ayat atdits sesuai
dengan prinsip madzhab Hanbali. Oleh karena itangrsekali beliau
menggunakan argumentasi akiMadzhab Hanbali (madzhab sunni yang
keempat) mempunyai gaya tersendiri dan prinsip agngenaiushul
maupun Imam Ahmad Ibn Hanbal sebagai pendiri maduzHanbali
terkenal sebagai seorang yang menjauhkan diri plErggunaan metode
giyasdan berpegang kepadash(Al-Qur'an dan Sunnah) sebagai sumber

hukum pertama.

. Pendapat Ibnu Qudamah Tentang Syarat Dhaman Dalam Akad
Mudharabah

Ibnu Qudamah adalah seorang ulama besar yang Kiitdinya
banyak dijadikan standar bagi madzhab Hanbali. @d&ta&ab al-Mughni
Ibnu Qudamah menjelaskan secara lengkap perbetieayat dalanfigh
Hanbali dan perbedaan pendapat diantara para ireeslagarkan madzhab
mereka masing-masing. Beliau dalam berpendapauselencatat dalil-
dalil figh dan atsar shahih yang menguatkan masalah yang disebutkan,
menjelaskan pendapat yang benar dan yang salalyuat&an salah satu
pendapat diantara sekian pendapat yang dipaparkga menjelaskan
kekuatan dalil pendapat yang paling unggul danrkalen dalil pendapat

yang lematt?

¥Abdul Azis Dahlan (eds.pp.cit, him 280.
“Tariq Suwaidanop.cit, him. 467.
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Pendapat Ibnu Qudamah tentang syathaman yaitu syarat
menanggung kerugian adalah batal tetapi akadnyp tedh. Hal ini

diungkapkan dalam kitaél-Mughniyang berbunyi:

i) o Logsl JW Oles ylall Jo boa g &7 alag
g2 Al ade e oo dially B 4 Wl ¥ bl b SIG
5 Sy Ay il OF el 5 gng 2y ke 3 U3
LusY by o LS alall sl aub boa &Y W3 e
I3V Cadlly oalys fal

2o brb S sy bl Wl 3 SR Y bps Sl
Sty S aa Ead LB s 13) B ol s Gy, By Ll
P et m) Gles

Artinya: Maksudnya manakala pemilik modal (rabbalat) mensyaratkan
kepada mudharib untuk menanggung harta atau menarngg
satu bagian dari kerugian, maka syarat tersebutbtinpa ada
perbedaan pendapat, dan akadnya tetap sah. Pendapat
dinyatakan oleh Ahmad, dan merupakan pendapat Admif&h
dan Malik. Namun diriwayatkan dari Ahmad bahwa akad
menjadi rusak karena syarat tersebut. Pendapat pmeru
dituturkan dari Syafi’i, karena itu adalah syaraang tidak sah,
sehingga mengakibatkan tidak sahnya mudharabahgersep
seandainya disyaratkan salah seorang mitra mempérol
tambahan keuntungan berupa beberapa dirham. Namun
madzhab yang lebih kuat adalah yang pertama.

Menurut kami, itu adalah syarat yang tidak mempeuobgia
ketidaktahuan akan keuntungan, sehingga akad tidekjadi
rusak karenanya. Sebagaimana pemilik modal mentkara
komitmen (tidak boleh membatalkan) terhadap mudbedna la
berbeda dengan syarat memperoleh tambahan berubper&ga

®Imam Muwaffiquddin Abi Muhammad ‘Abdullah Ibnu Ahmhdbnu Qudamahgp.cit,
him. 43.
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dirham, karena apabila syaratnya tidak sah maka id®ag
masing-masing dari keuntungan itu tidak diketaladasa pasti.

Dari pernyataan di atas, Ibnu Qudamah lebih mehg&epada
pendapat yang menyatakan bahwa “syaratnya batadi takadnya tetap
sah”. Ibnu Qudamah menguatkan salah satu pendapgbehdapat yang
ada sebelumnya yaitu pendapat dari Imam Ahmad lanbll. Menurut
Ibnu Qudamah, akadnya tetap sah dikarenakan syars¢but bukan

menyebabkan keuntungan menjadi tidak jelas.



